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Abstract - Profit growth was important information for investors and company itself to make
the right decisions. The objective of this_research is to examine empirical evidence about
solvability ratio, activity ratio, liquie ook tax differences towards profit growth.
The objects in this research are uring companies listed at Indonesian
Stock Exchange for the period in this research was secondary data
collected from financial stateme xchange. The samples were selected
using purposive sampling m technique used in this research is
multiple regression. The resu hat book tax differences proxied by
permanent differences has sig yrofit growth. Then solvability ratio
proxied by debt to total asset a ave no significant effect towards profit
gowth. Activity ratio proxied by 1 , liquidity ratio proxied by current ratio,
and book tax differences proxied by te y differences have no significant effect towards
profit growth.
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1. Pendahuluan

Laba perusahaan merupakan ukuran kinerja yang penting bagi perusahaan karena
digunakan untuk menunjang kegiatan operasional perusahaan pada periode berikutnya,
sehingga dapat mewujudkan sustainability development goals perusahaan. Jumlah laba
perusahaan dapat berubah tiap periodenya yang disebabkan karena perubahan penjualan,
perubahan harga pokok penjualan, peningkatan beban operasional, dan berbagai faktor
lainnya. Perubahan laba yang meningkat menunjukkan kinerja perusahaan efektif dan
efisien.  Sebaliknya, ketika terjadi perubahan laba yang menurun menandakan kinerja
perusahaan melemabh, tidak efektif dan efisien. Menurut Hongren (2015) efisien adalah jumlah
input relatif yang digunakan untuk menghasilkan tingkat output yang telah ditentukan,
sedangkan efektif adalah sebuah ukuran untuk pencapaian objektif yang telah ditentukan
sebelumnya.

Menurut Bursa Efek Indonesia (BEI) tercatat perusahaan manufaktur yang mengalami
pertumbuhan laba untuk periode 2014 sampai 2015 secara berturut-turut berjumlah 14
perusahaan dari 136 perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI (11,76% perusahaan
manufaktur yang berhasil memperoleh pertumbuhan laba). Sedangkan pada perusahaan ritel,




untuk periode 2014 sampai 2015 secara berturut-turut tercatat 3 perusahaan ritel yang
mengalami pertumbuhan laba dari 21 perusahaan ritel yang terdaftar di BEI (14,29%
perusahaan ritel yang berhasil memperoleh pertumbuhan laba). Padahal pertumbuhan laba
perusahaan diharapkan oleh berbagai pengguna laporan keuangan, karena pertumbuhan laba
dapat dikaitkan dengan tingkat sustainability development goals perusahaan.

Informasi dari pertumbuhan laba ini penting bagi manajemen, kreditur, dan investor.
Dalam penelitian Mahaputra (2012) menyatakan bahwa manajemen perusahaan menggunakan
pertumbuhan laba sebagai alat untuk menghadapi berbagai kemungkinan yang akan terjadi di
masa yang akan datang. Manajemen perusahaan menggunakan informasi pertumbuhan laba
untuk mengevaluasi kegiatan operasional perusahaan di masa lalu sehingga manajemen dapat
menyusun rencana dan prospek kinerja perusahaan sehingga diharapkan bahwa manajemen
dapat mengambil keputusan yang tepat di masa depan

Informasi pertumbuhan laba juga penting untuk diketahui para investor untuk
mengevaluasi kinerja perusahaan dari periode ke periode sehingga para investor dapat
mengetahui apakah perusahaan tersebut memiliki tingkat sustainability yang baik. Informasi
dari pertumbuhan laba ini juga penting untuk investor karena informasi ini terkait dengan
jumlah dividen yang akan dibagikan. Para investor mengharapkan tingkat pengembalian yang
stabil dan meningkat tiap tahunnyz ahaan diharapkan memiliki pertumbuhan
laba tiap periodenya. Informasi juga penting untuk kreditur. Dengan
menggunakan informasi ini, i perusahaan sehingga kreditur dapat
memperkirakan kemampuan pe pinjaman beserta bunganya.

Pertumbuhan laba di 21 laba tahun ini dengan laba tahun
sebelumnya kemudian dibagi nya (Safitri, 2016). Salah satu alat
untuk mengevaluasi pertumb elakukan analisis laporan keuangan
perusahaan. Salah satu alat untul euangan adalah dengan analisis rasio
(Subramanyam, 2014). Terdapat 4 o
rasio profitabilitas, dan rasio coverage ataurasio solvabilitas (Kieso, et.al., 2014). Penelitian
ini hanya menggunakan 3 jenis rasio keuangan sebagai variabel independen, yaitu rasio
solvabilitas, rasio likuiditas, rasio aktivit

Menurut Weygandt, 1. (201

merupakan rasio yang mengukur
kemampuan perusahaan untuk da eriode waktu yang lama. Dalam
penelitian ini rasio solvabili adalah rasio debt to total asset
(DTA). Menurut Weygandt, et.al., (2015) debt to total asset ratio mengukur presentase dari
total aset yang disediakan kreditur melalui utang. Rasio debt to total asset semakin tinggi
menandakan bahwa sumber pendanaan aset perusahaan yang didapat dari berhutang kepada
kreditur semakin besar dan ketergantungan perusahaan terhadap kreditur semakin besar,
dimana akan menyebabkan perusahaan akan menanggung beban bunga yang semakin besar
dan pokok pinjaman yang harus dibayarkan sehingga akan mengurangi laba perusahaan. Hal
ini menyebabkan kemampuan perusahaan dalam bertahan hidup juga berkurang. Sehingga
rasio debt to total asset (DTA) memiliki pengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba.

Rasio solvabilitas yang kedua adalah rasio debt to equity ratio (DER). Menurut
Gitman dan Zutter (2015) debt to equity ratio mengukur proporsi relatif dari total utang
terhadap ekuitas saham biasa yang digunakan untuk mendanai aset perusahaan. Debt to equity
ratio dapat digunakan untuk menganalisa struktur dari sumber pendanaan perusahaan. Ketika
rasio DER semakin tinggi, maka menandakan bahwa dalam struktur pendanaan, perusahaan
lebih banyak menggunakan utang daripada menggunakan modal sendiri. Ketika beban bunga
yang ditanggung perusahaan semakin besar, maka hal ini akan memberatkan kinerja
operasional perusahaan karena perusahaan memiliki kewajiban untuk membayar beban bunga




beserta pokok pinjaman dari kreditur tersebut. Kewajiban yang timbul dari utang tersebut
akan mengurangi laba perusahaan. Jumlah laba sebagai penunjang kegiatan operasional yang
berkurang akan menyebabkan kemampuan perusahaan dalam bertahan hidup juga berkurang.
Sehingga debt to equity ratio (DER) memiliki pengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba.

Menurut Kieso, et.al., (2014) rasio aktivitas mengukur seberapa efektif perusahaan
menggunakan asetnya. Dalam penelitian ini rasio aktivitas yang digunakan adalah inventory
turnover (ITO). Menurut Weygandt, et.al., (2015) rasio inventory turnover dihitung dengan
cara membagi cost of goods sold dengan average inventory perusahaan. Rasio inventory
turnover mengukur jumlah banyaknya, atau secara rata-rata, persediaan yang terjual selama
satu periode. Jika rasio inventory turnover semakin tinggi, maka akan berdampak baik bagi
perusahaan karena hal ini menandakan bahwa persediaan barang perusahaan semakin cepat
terjual atau semakin likuid dan mengindikasikan bahwa penjualan perusahaan meningkat dan
dapat meningkatkan laba perusahaan. Persediaan barang yang semakin cepat terjual juga akan
mengurangi carrying cost, cost of quality, dan shrinkage cost yang timbul dari menyimpan
persediaan. Ketika perusahaan dapat menghemat biaya-biaya tersebut maka laba perusahaan
akan meningkat. Sehingga rasio inventory turnover (ITO) memiliki pengaruh positif terhadap
pertumbuhan laba.

Menurut Weygandt, et.al.
pendek perusahaan untuk membay
uang kas yang tidak terduga.
Menurut Weygandt, et.al., (20
likuiditas perusahaan dan k
current ratio semakin tinggi,
kemampuan untuk melunasi u
(2015) current ratio dapat dihub

ikuiditas mengukur kemampuan jangka
tempo dan membayar kebutuhan akan
igunakan adalah current ratio (CR).
an pengukuran untuk mengevaluasi
g jangka pendek perusahan. Jika
emiliki aset lancar yang cukup serta
ak ketiga. Menurut Weygandt, et.al.,
o capital ratio. Working capital adalah
current assets dikurangi denga es. Semakin tinggi current ratio juga
menandakan bahwa perusahaan memilikts g kegiatan operasional berjalan lancar karena
working capital tersebut dapat digunakan perusahaan untuk membeli inventory tambahan
yang dapat dijual dan meningkatka rking capital juga dapat digunakan
perusahaan untuk ekspansi seperti an membuka cabang baru sehingga
dapat meningkatkan kemampuann laba. Sehingga current ratio (CR)
memiliki pengaruh positif ter a.

Perbedaan permanen atau beda tetap terjadi karena adanya perbedaan pengakuan
penghasilan dan beban menurut akuntansi dengan fiskal, yaitu adanya penghasilan dan beban
yang diakui menurut akuntansi namun tidak menurut fiskal, ataupun sebaliknya (Agoes dan
Trisnawati, 2013).  Perbedaan permanen ini menyebabkan koreksi fiskal terhadap laba
akuntansi perusahaan. Terdapat dua jenis koreksi yaitu koreksi positif dan koreksi negatif.
Jika terjadi koreksi negatif, maka beberapa pendapatan perusahaan akan dikurangkan karena
pendapatan tersebut tidak boleh diakui menurut peraturan pajak. Contoh koreksi fiskal negatif
yang menyebabkan beda tetap menurut Agoes dan Trisnawati (2013) adalah penghasilan yang
dikenakan PPh bersifat final — pasal 4 ayat (2) UU PPh. Contohnya penghasilan berupa bunga
deposito dan tabungan lainnya. Apabila koreksi negatif terjadi maka laba fiskal akan
berkurang karena beberapa pendapatan perusahaan akan dikurangi menurut aturan fiskal. Hal
ini akan menyebabkan beban pajak penghasilan yang ditanggung perusahaan juga akan
semakin kecil dan akan meningkatkan laba perusahaan. Sehingga perbedaan permanen
berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba.

Perbedaan temporer atau beda waktu merupakan perbedaan perlakuan akuntansi dan
perpajakan yang sifatnya temporer. Secara keseluruhan beban atau pendapatan akuntansi




maupun perpajakan sebenarnya sama, tetapi tetap berbeda alokasi setiap tahunnya. Beda
waktu biasanya timbul karena perbedaan metode yang dipakai antara fiskal dengan akuntansi
dalam hal penyusutan dan amortisasi; penilaian persediaan, dan sebagainya. (Agoes dan
Trisnawati, 2013). Perbedaan temporer menyebabkan koreksi fiskal terhadap laba akuntansi
perusahaan. Terdapat dua jenis koreksi yaitu koreksi positif dan koreksi negatif. Contoh
koreksi negatif dalam beda waktu: penyusutan komersial atau amortisasi lebih kecil dari
penyusutan fiskal (Agoes dan Trisnawati, 2013). Koreksi negatif dalam perbedaan temporer
akan memperbesar beban perusahaan secara fiskal dan menyebabkan laba fiskal perusahaan
semakin kecil dan akan memperkecil beban pajak achingga meningkatkan laba perusahaan.
Sehingga perbedaan temporer berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris apakah rasio
solvabilitas yang diproksikan dengan Debt to Total Asset (DTA) , rasio solvabilitas yang
diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER) , rasio aktivitas yang diproksikan dengan
Inventory Turnover (ITO), rasio likuiditas yang diproksikan dengan Current Ratio (CR) ,
book tax differences yang diproksikan dengan Perbedaan Permanen (PP) dan Perbedaan
Temporer (PT) berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba.

II.
PSAK 1 (IAI 2014)
terstruktur dari posisi keuan
tujuannya, laporan keuangan di
dan peristiwa lain diakui p
dilaporkan dalam laporan k¢
disusun atas dasar asumsi kelat
depan.

ngembangan Hipotesis

pran keuangan adalah suatu penyajian
yan suatu entitas. Untuk mencapai
Dengan dasar ini, pengaruh transaksi
atat dalam catatan akuntansi serta
bersangkutan. Laporan keuangan
akan melanjutkan usahanya di masa

Pertumbuhan Laba

Penghasilan (income) meliputi baik pendapatan (revenues) maupun keuntungan
(gains). Pendapatan timbul dalam pelaksana. ivitasgperusahaan yang biasa dan dikenal
dengan sebutan yang berbeda seperti j silan jasa (fees), bunga, dividen,
royalti, dan sewa (IAI, 2014)./Men alah penurunan manfaat ekonomik
selama satu periode akuntan luar atau berkurangnya aset atau
terjadinya liabilitas yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut
pembagian kepada penanam modal. Ketika jumlah pendapatan yang melebihi beban maka
dihasilkan net income. Ketika beban melebihi pendapatan, maka menghasilkan net loss
(Weygandt, et.al., 2015).

Perubahan laba merupakan kenaikan atau penurunan laba per tahun (Oktanto dan
Nuryatno, 2014). Pertumbuhan laba yang positif mencerminkan bahwa perusahaan telah dapat
mengelola dan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki untuk menghasilkan laba serta
menunjukkan baiknya kinerja keuangan perusahaan dan begitu juga sebaliknya (Rachmawati
dan Handayani, 2014). Pertumbuhan laba dipengaruhi oleh perubahan komponen-komponen
dalam laporan keuangan misalnya perubahan penjualan, perubahan harga pokok penjualan,
perubahan beban operasi, perubahan beban bunga, perubahan pajak penghasilan, adanya
perubahan pada pos-pos luar biasa. Pertumbuhan laba juga dipengaruhi beberapa faktor antara
lain besarnya perusahaan, umur perusahaan, tingkat leverage, tingkat penjualan, dan
perubahan laba masa lalu. Namun begitu, pertumbuhan laba juga dapat dipengaruhi oleh
faktor-faktor luar seperti adanya peningkatan harga akibat inflasi dan adanya kebebasan




manajerial yang memungkinkan manajer memilih metode akuntansi dan membuat estimasi
yang dapat meningkatkan laba (Gunawan dan Wahyuni, 2013).

Debt to Total Asset Ratio

Debt to total asset ratio mengukur presentase dari total aset yang didanai kreditur
melalui utang. Rasio ini mengindikasikan seberapa besar aset perusahaan yang diperoleh
menggunakan utang. Semakin tinggi persentase debt to total asset, semakin tinggi juga resiko
bahwa perusahaan tidak mampu membayar kewajiban jatuh temponya. Rasio ini dihitung
dengan rumus (Weygandt, et.al., 2015):

Menurut Agustina dan Silvia (2012) debt to total asset yang tinggi menunjukkan
proporsi kewajiban perusahaan lebih besar daripada aktiva yang dimiliki perusahaan. Hal ini
menandakan bahwa sumber pendanaan aset perusahaan yang didapat dari berhutang kepada
kreditur semakin besar dan ketergantungan perusahaan terhadap kreditur semakin besar,
menyebabkan perusahaan harus menanggung beban yaitu beban bunga. Ketika rasio ini
semakin tinggi, beban bunga yang ditanggung perusahaan akan semakin besar sehingga laba
yang diterima perusahaan akan semakin kecil dan berpengaruh negative terhadap
pertumbuhan laba.

Hal: Rasio solvabilitas yang ebt to total asset (DTA) berpengaruh

negatif terhadap pertumb

Debt to Equity Ratio

Menurut Gitman dan 2
total utang terhadap ekuita
perusahaan. Semakin tinggi ras
utang lebih tinggi dibandingkan de danaan yang berasal dari ekuitas.

Debt Equity Ratio (DER) menunju perbandingan jumlah dana yang disediakan
peminjam dengan pemilik perusahaan (Mahaputra, 2012). Menurut Agustina dan Silvia
(2012) semakin tinggi debt @quitygration m. ba laba yang diperoleh perusahaan
semakin rendah. Debt equity ratio 1 jukkan proporsi modal yang dimiliki
lebih kecil daripada kewajiban pe adan tergantungan yang tinggi terhadap
pihak luar. Sehingga menu yuni (2013) ketergantungan yang tinggi
terhadap pihak luar ini dapat memberikan dampak yang buruk terhadap kinerja perusahaan,
karena tingkat utang yang semakin tinggi berarti beban bunga akan semakin besar yang
berarti akan mengurangi keuntungan dan berpengaruh negative terhadap pertumbuhan laba.

ratio mengukur proporsi relatif dari
digunakan untuk mendanai aset
danaan perusahaan yang berasal dari

Ha2: Rasio solvabilitas yang diproksikan dengan debt to equity ratio (DER) berpengaruh
negatif terhadap pertumbuhan laba

Inventory Turnover

Tujuan rasio inventory turnover adalah mengukur likuiditas persediaan
perusahaan (Weygandt, et.al., 2015). Menurut Gunawan dan Wahyuni (2013) periode
perputaran persediaan perlu diperhatikan untuk mengetahui berapa lama waktu yang
dibutuhkan oleh perusahaan untuk menghabiskan persediaan dalam proses produksinya. Hal
ini dikarenakan semakin lama periode perputaran persediaan, semakin banyak biaya yang
harus dikeluarkan perusahaan untuk menjaga agar persediaan di gudang tetap baik. Rasio
inventory turnover penting untuk diketahui para pengguna laporan keuangan karena rasio ini




mengukur jumlah banyaknya, atau secara rata-rata, persediaan yang terjual selama satu
periode.

Apabila perputaran persediaan semakin lama, maka persediaan menumpuk, sehingga
biaya yang dikeluarkan untuk pemeliharaan semakin tinggi hal ini akan semakin memperkecil
laba. Cepatnya perputaran persediaan akan memperkecil dana yang dibutuhkan untuk
ditanamkan dalam persediaan dan semakin besar dana yang ditanamkan untuk kegiatan usaha
lainnya sehingga mengakibatkan bertambahnya pendapatan dengan kata lain perusahaan
mengalami pertumbuhan laba (Gunawan dan Wahyuni, 2013). Selain itu menurut Amalina
dan Sabeni (2014) makin cepat perputaran persediaan, berarti penjualan semakin banyak dan
laba yang diperoleh semakin banyak. Sehingga inventory turnover berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan laba.

Ha3: Rasio aktivitas yang diproksikan dengan inventory turnover (ITO) berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan laba

Current Ratio

Menurut Weygandt, et.al., (20
pendek perusahaan untuk memba
uang kas yang tidak terduga.
pengukuran untuk mengevalué
jangka pendek.

Semakin besar curre
kewajiban jangka pendeknya.
tingkat keamanan (margin o
current ratio, maka perusahaz

asio likuiditas mengukur kemampuan jangka
tuh tempo dan membayar kebutuhan akan
et.al. (2015) current ratio merupakan
dan kemampuan membayar utang

kemampuan perusahaan menutupi
an sebagai bentuk untuk mengukur
(Mahaputra 2012). Semakin tinggi
akan semakin mudah memperoleh
pendanaan dari kreditur maupu memperlancar kegiatan operasionalnya
sehingga laba dapat meningkat (Rachmawati"dan Handayani, 2014). Dengan meningkatnya
current ratio perusahaan diharapkan makin mampu melunasi kewajiban jangka pendeknya
dengan aset lancar yang dimilikimperasa in perusahaan dapat fokus untuk
meningkatkan penjualan. i iharapkan akan meningkatkan laba
perusahaan, sehingga mendo rubahan laba (Hutabarat, 2013).

Ha4: Rasio likuiditas yang diproksikan dengan current ratio (CR) berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan laba

Perbedaan Permanen

Menurut Agoes dan Trisnawati (2013) perbedaan permanen / beda tetap terjadi karena
adanya perbedaan pengakuan penghasilan dan beban menurut akuntansi dengan fiskal, yaitu
adanya penghasilan dan beban yang diakui menurut akuntansi namun tidak menurut fiskal,
ataupun sebaliknya. Beda tetap mengakibatkan laba atau rugi menurut akuntansi (laba
sebelum pajak atau pre tax income) berbeda secara tetap dengan laba atau rugi menurut fiskal.
Perbedaan permanen adalah perbedaan yang disebabkan oleh adanya perbedaan
pengakuan pendapatan dan beban antara standar akuntansi dan peraturan perpajakan (Daniati,
2013). Menurut Rosanti dan Zulaikha (2013) perbedaan permanen sebagai bentuk book tax
differences menyebabkan adanya koreksi fiskal baik positif maupun negatif. Koreksi negatif
menyebabkan laba fiskal berkurang sehingga beban pajak yang harus dibayarkan semakin
kecil. Beban pajak yang semakin kecil membuat laba bersih menjadi semakin besar. Oleh
karena itu dapat disimpulkan bahwa perbedaan permanen memiliki pengaruh negatif terhadap




petumbuhan laba. Hasil penelitian Daniati (2013) menyatakan bahwa perbedaan permanen
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

Ha5: Book tax differences yang diproksikan dengan perbedaan permanen (PP)
berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba

Perbedaan Temporer

Menurut Agoes dan Trisnawati (2013) perbedaan temporer atau beda waktu
merupakan perbedaan perlakuan akuntansi dan perpajakan yang sifatnya temporer. Artinya,
secara keseluruhan beban atau pendapatan akuntansi maupun perpajakan sebenarnya sama,
tetapi tetap berbeda alokasi setiap tahunnya.

Perbedaan temporer adalah perbedaan yang disebabkan adanya perbedaan waktu dan
metode pengakuan penghasilan dan beban tertentu berdasarkan standar akuntansi dan
peraturan perpajakan (Daniati, 2013). Menurut Rosanti dan Zulaikha (2013) hal ini
menyebabkan besarnya laba akuntansi lebih tinggi daripada laba fiskal atau sebaliknya.
Perbedaan temporer menyebabkan adanya koreksi fiskal baik positif maupun negatif. Koreksi
negatif menyebabkan laba fiskal berkurang sehingga beban pajak yang harus dibayarkan
semakin kecil dan membuat laba bg makin besar sehingga perbedaan temporer
berpengaruh negatif terhadap pe

bahwa perbedaan temporer berp buhan laba.
Ha6: Book tax differen g ; perbedaan temporer (PT)
berpengaruh negatif te C

Objek penelitian yang dig ;
keuangannya terdaftar di Bursa Efek sta (BEI) dengan periode mulai dari tahun 2014
sampai dengan tahun 2015 berturut-turut. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder yang diambilgdari n sahaan ritel dan manufaktur dari
www.idx.co.id. Teknik pengambilan sa ive sampling.

Variabel dependen dalam peneliti a umbuhan laba. Pertumbuhan laba
merupakan perubahan laba y 1 1ap tahu dibandingkan periode sebelumnya
sebagai penanda bahwa perusahaan memiliki kinerja yang efisien dan efektif. Pertumbuhan
laba dihitung menggunakan rumus (Safitri,2016).

laha hersih tahun, —laha hersih tahun,,_ 1‘,|
laba bersihtahun,_,, |

Ipertumbuhan Laba:

Variabel Independen

a. Debt to Total Asset menggambarkan seberapa banyak jumlah aset yang didapatkan
perusahaan dengan menggunakan utang. Debt to total asset ratio dihitung menggunakan
rumus (Weygandt, et.al., 2015) :

Tataldeht
Total assef




b. Debt to Equity Ratio, menggambarkan perbandingan antara jumlah utang dengan
jumlah modal yang dimiliki perusahaan, sehingga dapat diketahui proporsi pendanaan yang
diperoleh perusahaan baik dari utang maupun modal sendiri.

Debt to equity ratio diukur menggunakan rumus (Weygandt, 2015).

Tatal deht

NER ——
Total equit)

c. Inventory Turnover, menggambarkan seberapa cepat perputaran persediaan yang
dimiliki oleh perusahaan, menggambarkan seberapa cepat persediaan barang
perusahaan terjual. Inventory turnover diukur menggunakan rumus (Weygandt, et.al., 2015).

st of goods suld
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d. Current Ratio, menggambarkan
lancar perusahaan untuk melur ﬂ
menggunakan rumus (Weygandt, et E ]

perusahaan, mengukur kemampuan aset
ancarnya. Current ratio dapat diukur
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Current lHabilitics|
e. Perbedaan Permanen,
akibat perbedaan standar ak

Citi'rent Ratio =

t akuntansi dan fiskal yang timbul
vajakan dalam mengakui beban dan
penghasilan. Perbedaan permane karena adanya perbedaan pengakuan
penghasilan dan beban menurut akunta iskal, yaitu adanya penghasilan dan beban
yang diakui menurut akuntansi namun tidak menurut fiscal ataupun sebaliknya. Menurut
Daniati (2013) perbedaan permanen di de ara

perbedaan permanen

PP =
total asset

f. Perbedaan Temporer, yaitu perbedaan antara jumlah laba komersial dan laba akuntansi
yang timbul karena adanya perbedaan pengakuan waktu dan metode antara standar akuntansi
dan aturan perpajakan. Artinya, secara keseluruhan beban atau pendapatan akuntansi maupun
perpajakan sebenarnya sama, akan tetapi jumlah pendapatan atau beban tersebut diakui dalam
jumlah alokasi yang berbeda setiap tahunnya. Menurut Daniati (2013) perbedaan temporer
dapat dihitung dengan cara :

perbedaan temporen

=
total asset

Teknik Analisis Data
Metode analisis data menggunakan model regresi linear berganda dengan persamaan
regresi: PL=a + BIDTA + B2DER + B3ITO + B4CR + B5SPP + B6PT + ¢

Keterangan:




PL = Pertumbuhan Laba
DTA = Debt to Total Asset
DER = Debt to Equity Ratio

ITO = Inventory Turnover
CR = Current Ratio

PP = Perbedaan Permanen
PT = Perbedaan Temporer

II1. Hasil

Pemilihan sample penelitian (Tabel 4.1). Terdapat 17 perusahaan ritel dan manufaktur
yang memenuhi kriteria sampel dengan periode penelitian 2 tahun (2014-2015), total
observasi menjadi 34. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa variabel terdistribusi secara
normal. Hasil wuji asumsi klasik menunjukkan tidak terjadi multikolonieritas antar
variabel independen, tidak terdapat autokorelasi pada penelitian dan  tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Hasil uji koefisien determinasi (tabel 4.2) menunjukkan nilai R 0,651 (>0,5) yang
artinya bahwa variable independen memiliki korelasi kuat dan positif. Sedangkan adjusted R
square sebesar 0,296 menunjukkan asset, debt to equity ratio, rasio inventory
turnover, current ratio, perbedaan ﬂ bedaan temporer mampu menjelaskan
pertumbuhan laba 29,6% dan si$ eh variabel lain di luar penelitian.

Uji Statistik F pada Tab 0,014 (< 0,05) menunjukkan bahwa
model regresi dapat digunakse mbuhan laba. Hasil uji signifikansi
parameter individual (Uji Sta asilkan persamaan regresi sbb:

PL =-0,1887 + 1,6825DTA - 0 +0,0124CR —9,2011P —11,0538PT

Uji statistik t untuk DTA mem al t sebesar 1,700 dengan sig sebesar 0,101 (>
0,05). Hal ini menunjukkan bahwa Hal ditolak sehingga dapat disimpulkan rasio solvabilitas
yang diproksikan dengan Debfyto Tetal gAsset (DT A tidak berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap pertumbuhan laba. Hasil pene akang dengan Safitri (2016). Rasio
debt to total asset semakin tinggi a a er pendanaan aset perusahaan dari
kreditur semakin besar aka e ahaan menanggung beban bunga yang
semakin besar, namun tidak memberikan kontribusi yang signifikan terhadap total beban
perusahaan, maka tidak mengurangi jumlah laba secara signifikan. Walaupun perusahaan
menanggung beban bunga yang besar, utang dapat digunakan perusahaan untuk membeli aset
yang dapat mendukung kegiatan operasional. Ketika perusahaan dapat mengelola aset yang
diperoleh dengan menggunakan utang secara efektif dan efisien, maka perusahaan dapat tetap
bertahan hidup dan membayar beban bunga beserta pokok pinjamannya. Hal ini terbukti dari
hasil uji statistik deskriptif rata-rata pertumbuhan laba yang mencapai 37,19%.

Uji statistik t untuk DER memiliki nilai t sebesar -0,009 dengan sig sebesar 0,993
(>0,05) menunjukkan bahwa Ha2 ditolak sehingga dapat disimpulkan rasio solvabilitas yang
diproksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba. Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan Mahaputra (2012). Ketika
rasio DER semakin tinggi, maka menandakan bahwa struktur pendanaan perusahaan lebih
banyak menggunakan utang daripada menggunakan modal sendiri dalam kegiatan pendanaan.
Perusahaan akan menanggung beban bunga dan pokok pinjaman yang semakin besar. Hal ini
dapat mengganggu kinerja operasional perusahaan. Namun jumlah beban bunga yang timbul
tidak memberikan kontribusi yang signifikan terhadap total beban dalam perusahaan dan tidak




mengurangi jumlah laba secara signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa DER tidak
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.

Uji statistik t untuk ITO memiliki nilai t sebesar -1,760 dengan sig sebesar 0,090
(>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa Ha3 ditolak sehingga dapat disimpulkan rasio aktivitas
yang diproksikan dengan Inventory Turnover (ITO) tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan laba. Hasil penelitian ini betolak belakang dengan Safitri (2016).
Kecepatan perputaran persediaan yang rendah, maka tidak akan memberikan dampak
signifikan terhadap pertumbuhan laba. Dari hasil uji statistik deskriptif, perusahaan yang
dijadikan sampel rata-rata memiliki nilai ITO sebesar 6,64. Hal ini berarti bahwa perusahaan
sampel hanya mampu menjual persediaannya 6,6 kali dalam setahun atau setiap 2 bulan
sekali. Karena lambatnya perputaran persediaan, maka dapat disimpulkan bahwa rasio ITO
tidak memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba.

Uji statistik t untuk CR memiliki nilai t sebesar 0,245 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,808(> 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa Ha4 ditolak sehingga dapat disimpulkan
rasio likuiditas yang diproksikan dengan Current Ratio (CR) tidak berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan laba. Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan Mahaputra (2012).
Semakin tinggi CR maka menandakan bahwa perusahaan memiliki current assets yang lebih

: orking capital yang cukup untuk kegiatan
urrent assets yang menjadi working
perusahaan sampel memiliki rata-rata
npu melakukan penjualan persediaan
Perputaran persediaan yang lambat
sertumbuhan laba. Sehingga dapat
fikan terhadap pertumbuhan laba.
gar -3,563 dengan tingkat signifikansi
sebesar 0,001 (< 0,05). Hal ini me a5 diterima sehingga dapat disimpulkan
book tax differences yang diproksikan dengan perbedaan permanen berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap pertumbuhan laba. Hasﬂ penelitian ini didukung dengan hasil penelitian
Daniati (2013). Perbedaan a ini a yebabkan koreksi fiskal terhadap laba
akuntansi perusahaan. Dari hasil uji statisti i eroleh bahwa rata-rata perusahaan
sampel memiliki perbedaan a S koreksi negatif dan menyebabkan
laba fiskal akan berkurang k berapa pendapatan perusahaan akan dikurangi menurut
aturan fiskal. Hal ini akan menyebabkan beban pajak penghasilan yang ditanggung
perusahaan juga akan semakin kecil dan akan meningkatkan laba perusahaan. Hasil penelitian
ini didukung oleh penelitian Daniati (2013).

Uji statistik t untuk PT memiliki nilai t sebesar -0,840 dengan tingkat sig sebesar
0,408 (>0,05). Hal ini menunjukkan bahwa Ha6 ditolak sehingga disimpulkan book tax
differences yang diproksikan dengan perbedaan temporer tidak berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan laba. Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan Daniati (2013).
Perbedaan temporer akan menyebabkan koreksi positif dan negatif. Jika jumlah koreksi
negatif akibat perbedaan temporer tidak signifikan, maka tidak mengurangi jumlah beban
pajak penghasilan secara signifikan. Pajak penghasilan yang timbul dari perbedaan temporer
juga tidak menyebabkan perubahan total pajak penghasilan yang signifikan dan tidak
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan laba. Sehingga perbedaan
temporer tidak mempengaruhi pertumbuhan laba secara signifikan.

capital adalah persediaan. Dari
nilai ITO sebesar 6,6 yang artin
hanya 6 kali dalam setahun, ¢
tersebut tidak memberikan
disimpulkan bahwa CR tidak

Uji statistik t untuk PP

IV. Simpulan, Implikasi dan Keterbatasan
Simpulan dari penelitian ini :




1. Book tax differences yang diproksikan dengan perbedaan permanen (PP) berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba

2. Variabel independen lainnya : rasio solvabilitas yang diproksikan dengan Debt to
Total Asset (DTA) dan Debt to Equity Ratio (DER), rasio aktivitas yang diproksikan
dengan Inventory Turnover (ITO), rasio likuiditas yang diproksikan dengan Current
Ratio (CR), book tax differences yang diproksikan dengan perbedaan temporer (PT)
tidak berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba.

Keterbatasan dari penelitian :
1. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan ritel dan manufaktur di BEI sehingga
hasil penelitian tidak dapat mengeneralisasi seluruh perusahaan yang terdaftar di BEIL
2. Nilai adjusted r square 0,296 menunjukkan bahwa variabel independen hanya dapat
menjelaskan pertumbuhan laba 29,6% dan sisanya 70,4% dijelaskan oleh variabel lain

Saran untuk peneliti selanjutnya :
1. Menggunakan sektor dari perusahaan selam sektor perusahaan ritel dan manufaktur

2. Menggunakan variabel independen seperti total asset turnover, net profit margin,

dan dividend payout ratio.
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Gambar 2.1. Model Penelitian
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Tabel 4.1. Pemilihan sample penelitian

Perusahaan ntel dan manufaktur yang terdaftar i BEI selama
penode 2014-2015 secara berturut-funit.

Perusahaan niel dan manufakivr vang melaporkan laporan
keuangan yang telah diaudit tahun 2014-2015

Perusahaan memmbika tanggal mitup buku 31 Desember.

keuangannya.
Perusahaan ntel dan manufaktur yang memperoleh laba selama
periode 2013-2015.

Perusahaan ntel dan manufaktur yang mengalany pertumbuhan
laba selama penode 2014-2015

Jumlah Perusahaan

161 Perusahaan

159 Perusahaan

157 Perusahaan
130 Perusahaan

81 Perusahaan

17 Perusahaan




Tabel 4.2. Hasil Uji Ecefisien Determinasi
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Tabel 4.4. Hasil Uji Signifikansi Pavameter Individual (Uji Stavistik 1)
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